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Abstrak

Cyberbullying merupakan perilaku penindasan melalui teknologi komunikasi yang digunakan
oleh seseorang untuk menghina dan melecehkan orang lain, dimana korban tidak dapat membela
dirinya dengan mudah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara empati dan
cyberbullying pada remaja yang menggunakan jejaring sosial. Partisipan dalam penelitian ini
berjumlah 101 remaja di Sumatera yang berusia 13-24 tahun. Teknik random sampling digunakan
untuk pengambilan sampel. Skala yang digunakan adalah skala cyberbullying yang diadaptasi dari
Buelga, Postigo, Ferrer, Cava dan Baron (2020) dan skala empati menggunakan skala yang dibuat
oleh Sari (2019). Metode analisis data menggunakan teknik uji korelasi Pearson product moment
dengan bantuan SPSS 20 for windows. Hasil penelitian menunjukkan terdapat tidak hubungan
antara empati dan cyberbullying pada remaja yang menggunakan jejaring social dengan
diperoleh nilai sig. 0,103 ( p < 0,05 ). Dari penelitian ini juga dapat disimpulkan bahwa remaja
memiliki empati belum tentu tidak terlibat dalam perilaku cyberbullying.
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PENDAHULUAN
Berkembangnya teknologi
khususnya internet membuat

komunikasi semakin menjadi mudah
dilakukan. Pertumbuhan teknologi ini
membawa banyak peluang bagi tiap
orang, namun juga bisa memberi
bentuk baru dari intimidasi yang
dilakukan atau yang sering disebut
sebagai cyberbullying. Antara
cyberbullying dengan bullying
tradisional memiliki karakteristik yang
sama, seperti ~menyakiti secara
langsung, berulang dan melibatkan
ketidakseimbangan dalam kekuatan
(Martinez, Rodriguez-Hidalgo, & Zych,
2020), namun perbedaan utama antara
kedua itu hanyalah melalui media
teknologi informasi modern dalam
melakukan perundungan (Williams &
Guerra, 2007).

Bagi para remaja, internet
merupakan lingkungan dimana mereka
dapat memperoleh pengalaman dan
mengembangkan kebutuhan dari segi
social mereka (Barlinska, Szuster &
Winiewski, 2013). Dimana semakin
sering remaja menggunakan internet,
maka besar kemungkinan mereka
melakukan penindasan kepada orang
lain di dunia maya (Li, 2006). Karena
perkembangan teknologi ini membuat
seseorang dengan sengaja
mempermalukan, mengancam atau
melecehkan orang yang tidak bisa
membela dirinya dengan mudah (Smith,
Mahdavi, Carvalho, Fisher, Russell, &
Tippett, 2008). Saat ini intimidasi tidak
hanya bisa terjadi didalam atau
disekitar sekolah saja, namun dapat
terjadi dimana saja karena tersedianya
teknologi komunikasi melalui internet
yang membuat siapa saja bisa
melakukannya mulai dari mereka yang
berusia sangat dini (Monks, Robinson, &
Worlidge, 2012) dan sampai berlanjut
pada orang dewasa (Beran, Rinaldi,
Bickham, & Rich, 2012).

Dalam konteks cyberbullying, hal
ini tidak dibatasi untuk satu jenis

222

komunikasi  saja, namun dapat
melibatkan berbagai teknologi seperti
email, pesan singkat atau situs web
pribadi seseorang (Brewer & Kerslake,
2015). Cyberbullying  merupakan
penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi yang disengaja melecehkan,
perilaku yang berkelanjutan dengan

mengancam, mempermalukan,
berbahaya dan agresif secara social
kepada individu atau kelompok

tertentu yang menjadi korban dari
tindakan tersebut, yang tidak dapat
membela dirinya (Sezgin-Nartgun &
Cicioglu, 2015; Patchin & Hinduja, 2006;
Williams & Guerra, 2007).
Cyberbullying merupakan sebuah
tindakan secara online berupa
intimidasi dan agresi berulang kali yang
sengaja dilakukan kepada teman sebaya
dan diterapkan untuk melawan orang
lain yang melibatkan aspek
ketidakseimbangan kekuasan anatara
korban dan pelaku kepada orang yang
tidak bisa membela diri sendiri
(Tokunaga, 2010; Kowalski, Morgan &
Limber, 2012). Biasanya orang yang

melakukan cyberbullying dapat
melakukan hal-hal seperti mencuri
sandi, merusak email korban,

mengirimkan teks, memposting pesan
atau gambar yang akan memalukan di
halaman web tertentu, melecehkan
korban secara seksual di ruang obrolan
virtual atau pesan singkat, menyebar
gossip melalui pesan dan agresi lainnya
yang dilakukan secara online melalui
teknologi komunikasi (Holfeld & Grabe,
2012; Sezgin-Nartgun & Cicioglu, 2015).

Sebenarnya tidak ada perbedaan
terhadap karakteristik perilaku
bullying secara tradisional maupun
seara online. Karena perbedaan antara
kedua itu cyberbullying bisa dilakukan
secara anonym, dan dapat dilakukan
setiap saat serta cenderung memiliki
audiens yang besar (Menesini et al,
2012; Tokunaga, 2010). Hal ini
dikarenakan kedua hal tersebut
masing-masing memiliki konsekuensi
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jangka pendek, menengah dan jangka
panjang yang serius bagi para korban
(Zych, Ortega-Ruiz, & Del, 2015), yang
mana cyberbullying ini tidak
mengharuskan pelaku mengulangi
tindakan mereka secara berkali-kali
selama dalam media online, karena
sekali mereka melakukan bullying itu
akan menetap dalam jangka waktu yang
lama dalam media (Gamez-Guadix,
Borrajo, & Almendros, 2016), sehingga
dapat membuat memperpanjang
penderitaan korban (Slonje, Smith, &
Frisén, 2013). Yang mana Kkegiatan
seperti itu biasanya dilakukan oleh
anak-anak dan remaja (Kowalski et al.,
2012). Bukan hanya berdampak negatif

pada korban, cyberbullying juga
memiliki dampak negatif terhadap
pelakunya. Biasanya mereka yang

merupakan pelaku cyberbullying akan
menujukkan tingkat agresi yang lebih
tinggi (Gradinger et al., 2009; Schultze-
Krumbholz & Scheithauer, 2009),
penyalahgunaan zat terlarang dan juga
kenakalan remaja (Sourander et al,
2010).

Dari sini juga dapat diketahui
bahwa lingkungan secara online dalam
jejaring social cenderung memfasilitasi
rendahnya empati afektif dan empati
kognitif pada remaja yang menjadi
pelaku bullying, yang mendorong
mereka untuk tetap menyalurkan
keantagonisan mereka kepada orang
lain (Ang, Li, & Seah, 2017). Diketahui
bahwa empati kognitif merupakan
kemampuan seseorang untuk
mengenali, memahami perasaan,
keyakinan, emosi dan niat lain yang
dirasakan orang lain (KOnig, Gollwitzer,
& Steffgen, 2010; Jolliffe & Farrington,
2006; Decety & Jackson, 2004).
Sedangkan empati afektif merupakan
kemampuan untuk mengalami dan
berbagi keadaan emosional dan
perasaan yang melibatkan gairah dan
reaksi spontan dengan cara melibatkan
diri terhadap keadaan emosional dan
pengalaman orang lain  (KOnig,
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Gollwitzer, & Steffgen, 2010; Jolliffe &
Farrington, 2006; Lovett & Sheffield,
2007).

Menurut pandangan Farrington,
Ttofi, & LOsel (2011), bahwa pelaku
bullying tidak dapat menyesuai diri
dengan baik, secara interaksi social
tidak memadai dan mereka memiliki
masalah terkait dengan perilaku dan
kesehatan mereka. Yang mana hal ini
juga bisa berdampak kepada empati
yang dirasakannya. Dimana seorang
pelaku cyberbullying memiliki skor
yang rendah terhadap empati kognitif
dan empati afektif, hal ini dikarenakan
antara empati dan cyberbullying
dihambat oleh efek online sehingga
menyebabkan empati seseorang
menurun yang pada akhirnya mengarah
kepada cyberbullying (Adiyanti,
Nugraheni, Yuliawanti, Ragasukmasuci
& Maharani, 2019).

Hal ini sehubung dengan
keyakinan normative tentang agresi,
dimana empati afektif memberikan efek
untk perilaku cyberbullying, dimana
hubungan  antara empati dan
cyberbullying akan semakin kuat
terkait dengan keyakinan normative
tentang agresi tingkat tinggi yang
dimilikinya (Ang, Li, & Seah, 2017).
Penelitian yang dilakukan pada remaja
menunjukkan bahwa skor empati yang
lebih rendah akan menunjukkan skor
yang berkebalikkan terhadap perilaku
cyberbullying, dimana semakin rendah
skor empati akan semakin tinggi skor
cyberbullying (Ang & Goh, 2010).

Dalam hasil penelitian oleh
Schultze- Krumbholz dan Scheithauer
(2009) menyatakan bahwa remaja baik
dia sebagai korban maupun sebagai
pelaku dari cyberbullying menunjukkan
skor yang lebih rendah terhadap tingkat
empati dari pada mereka yang tidak
terlibat sama sekali dalam hal
cyberbullying. Dan juga seorang pelaku
cyberbullying menunjukkan efek yang
lebih tinggi terhadap empati
dibandingkan dengan remaja yang tidak
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terlibat  cyberbullying  (Martinez,
Rodriguez-Hidalgo, & Zych, 2020).
Dautenhahn dan Woods (2003) juga
mengatakan hal yang sama dimana
seorang pelaku cyberbullying memiliki
tingkat empati kognitif yang lebih tinggi
dari pada orang yang bukan pelaku
intimidasi, hal ini dikarenakan pelaku
membutuhkan tingkat empati kognitif
tertentu untuk dapat memanipulasi
orang lain namun mereka dapat terlibat
didalam perilaku bullying.

Steffgen, Konig, Pfetsch, dan
Melzer (2011) memvaliditasi bahwa
seseorang yang kurang memiliki empati
akan memfasilitasi jalannya menuju
perilaku cyberbullying. Namun
penelitian yang dilakukan oleh (Zych,
Farrington, & Ttofi, 2019; Kowalski et
al, 2014) mengatakan bahwa tidak
menemukan hubungan yang signifikan
antara empati, bullying dan
cyberbullying yang dilakukan oleh
pelaku.

Berdasarkan  uraian  diatas,
peneliti ingin meneliti “hubungan
antara empati dan cyberbullying pada
remaja di jejaring sosial”’. Yang
bertujuan untuk dapat mengetahui
apakah ada hubungan yang signifikan
antara empati yang dimiliki oleh
seseorang dengan perilaku
cyberbullying yang dilakukannya dalam
jejaring social miliknya.

Telah banyak riset yang meneliti
tentang cyberbullying dan empati di
Indonesia, namun hasilnya dapat
berubah-ubah sesuai dengan lokasi
dilakukannya penelitian. Berdasarkan

penjelasan diatas, peneliti tertarik
melakukan penelitian untuk
mengetahui hubungan antara

cyberbullying dengan empati
remaja di jejaring social.

pada

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian kuantitatif yaitu penelitian
yang digunakan untuk mengetahui
populasi atau sampel dan menggunakan
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data berupa angka serta analisis data
menggunakan uji statistic (Sugiyono,
2013).

Populasi dalam penelitian ini
adalah remaja. Teknik sampling yang
digunakan adalah random sampling
yang mana sampel dalam penelitian
dipilih secara acak berdasarkan dari
populasi tanpa menerapkan azaz pilih-
pilih (Winarsunu, 2009). Sampel dalam

penelitian  ini  didapat dengan
menggunakan kuesioner yang disebar
secara online melalui googleform,

dengan jumlah sampel sebanyak 101
remaja yang terdiri dari 80 perempuan
dan 21 laki-laki dengan rentang usia 13-
24 tahun. Yang mana 5 orang duduk
dibangku SMP, 19 orang dibangku SMA
dan 77 orang yang menempuh
pendidikan perguruan tinggi.
Kuesioner dalam penelitian ini

menggunakan skala empati dan
cyberbullying. Skala empati yang
digunakan dalam penelitian ini

merupakan skala yang dibuat oleh Sari
(2019) dan skala cyberbullying yang
digunakan merupakan hasil adaptasi
dari skala yang dibuat oleh Buelga,
Postigo, Martinez-Ferrer, Cava &
Ortega-Baron (2020).

Analisis data menggunakan uji
korelasional Pearson product moment
untuk melihat adanya hubungan dari
variabel yang diteliti. Data yang
terkumpul dari kuesioner berupa data
ordinal karena menggunakan skala
likert, sehingga data harus dirubah
terlebih dahulu berupa data interval
menggunakan Metode Suksesif Interval

(MSI) dengan Exel agar dapat
dilakukannya uji korelasi. Tahap awal
analisis data  menggunakan uji

normalitas dan outlier, kemudian uji
korelasi dengan bantuan SPSS 20.0 for
windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha
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Empati 0.86 Cyberb 1,666 0.008 Tidak
Cyberbullying 0.867 ullying Normal
Berdasarkan hasil uji loutlier
didapatkan hasil empati sig, 0,520 (p >
Uji reliabilitas memakai 0,05) maka sebaran data empati normal

pengukuran dari hasil alpha cronbarch.
Hasil uji reabilitas yang diperoleh untuk
skala cyberbullying adalah 0,867
dengan dengan jarak index diskriminasi
aitem 0.506-0.787. Sedangkan hasil uji
reliabilitas untuk skala empati adalah
0,86 (Sari, 2019).

Hasil Uji Asumsi

Untuk  mengetahui  apakah
variabel terikat berhubungan dengan
variabel bebas maka dapat
menggunakan statistic parametrik
yaitu, teknik wuji korelasi Pearson
product moment. Apabila ingin
menggunakan teknik uji korelasi
Pearson product moment harus
melakukan uji normalitas dan linearitas
(uji asumsi).

a) Uji Normalitas

Tabel.2 Uji Normalitas Skala cyberbullying
dengan empati

Kolmogor | Asym.Sig. Sebaran
ov- (2-tailed)
Smirnov
1,601 0,012 Tidak
Normal

Dengan menggunakan metode
One Sample Kolmogorov Smirnov Test,
didapatkan hasil sig, 0,012 (p < 0,05).
Apabila nilai signifikansi (p) lebih kecil
dari 0.05 maka dapat dinyatakan bahwa
data  populasi pada  penelitian
berdistribusi tidak normal.

b) Uji Outlier

Tabel.3 Uji Linearitas Skala cyberbullying
dengan empati

orov- g. (2-
Smirnov | tailed)

Skala | Kolmog | Asym.Si | Sebaran

Empati 0,815 0,520

Normal

dan hasil cyberbullying sig, 0,008 (p <
0,05) maka sebaran data cyberbullying
tidak normal. Dan inilah hasil setelah
dilakukan uji outlier pada kedua
variable.

Hasil Uji Hipotesis

Tabel.4 Hasil Uji Korelasi Person Product
Moment

Variabel Pearson Sig. (2-
Correlation | tailed)
Empati 0.163 0.103
dengan
cyberbullying
Berdasarkan hasil diatas

diketahui data berdistribusi tidak
normal maka dapat disimpulkan bahwa
uji asumsi tidak terpenuhi. Selanjutya
dilakukan analisis data menggunakan
statistik parametrik yaitu dengan
menggunakan teknik uji korelasi
Pearson product moment untuk
mengetahui apakah antara variabel
terikat dan variabel bebas
berhubungan. Berdasarkan uji korelasi
Pearson product moment di peroleh
hasil sig. 0,103 ( p > 0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat hubungan antara antara
cyberbullying dengan empati pada
remaja di jejaring social.

PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh dalam uji
hipotesis statistik parametrik dengan
menggunakan teknik uji korelasi
Pearson product moment adalah sig.
0,103 ( p > 0,05 ), sehingga dapat
dinyatakan bahwa tidak terdapat
hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Zych, Farrington, & Ttofi, 2019;
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KowalskKi et al., 2014; Marin-LOpez et al.,
2020; Schultze-Krumbholz et al., 2016)
mengatakan bahwa tidak menemukan
hubungan yang signifikan antara
empati, bullying dan cyberbullying yang
dilakukan oleh pelaku.

Menurut pandangan Farrington,
Ttofi, & LOsel (2011), bahwa pelaku
bullying tidak dapat menyesuai diri
dengan baik, secara interaksi social
tidak memadai dan mereka memiliki
masalah terkait dengan perilaku dan
kesehatan mereka. Yang mana hal ini
juga bisa berdampak kepada empati
yang dirasakannya. Dimana seorang
pelaku cyberbullying memiliki skor
yang rendah terhadap empati kognitif
dan empati afektif, hal ini dikarenakan
antara empati dan cyberbullying
dihambat oleh efek online sehingga
menyebabkan empati seseorang
menurun yang pada akhirnya mengarah
kepada cyberbullying (Adiyanti,
Nugraheni, Yuliawanti, Ragasukmasuci
& Maharani, 2019).

Dari sini juga dapat diketahui
bahwa lingkungan secara online dalam
jejaring social cenderung memfasilitasi
rendahnya empati afektif dan empati
kognitif pada remaja yang menjadi
pelaku bullying, yang mendorong
mereka untuk tetap menyalurkan
keantagonisan mereka kepada orang
lain (Ang, Li, & Seah, 2017).

Namun beberapa penelitian
sebelumnya ada yang menemukan
hubungan antara cyberbullying dengan
empati, dimana penelitian yang
dilakukan oleh (Steffgen, Konig, Pfetsch,
& Melzer, 2011; Ang, Li, & Seah, 2017;
Schultze-Krumbholz & Scheithauer,
2013; Martinez, Rodriguez-Hidalgo, &
Zych; 2020) memvaliditasi bahwa
seseorang yang kurang memiliki empati
akan memfasilitasi jalannya menuju
perilaku cyberbullying.

SIMPULAN
Berdasarkan dari hasil analisis
data dengan menggunakan teknik uji
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korelasi Pearson product moment
diperoleh nilai sig. 0,103, sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat hubungan antara antara
cyberbullying dengan empati pada
remaja di jejaring sosial. Dalam
penelitian ini juga dapat disimpulkan
bahwa empati kurang memberikan
pengaruh yang positif terhadap
perilaku orang yang melakukan
cyberbullying pada remaja.
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